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BAB |

L PENDAHULUAN

11 Lj;';ltar Belakang Masalah

R

: Péda era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat saat ini, banyak perusahaan

eyd

&

;Indonesia dituntut untuk terus tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan

BRnpu

on(fgmi yang pesat, baik dalam dunia usaha, perindustrian maupun perdagangan.

ndisi ini membuat perusahaan untuk terus mengelola semua sumber daya yang

-BU@JQ

dimi tkl dengan seoptimal mungkin. Perusahaan juga dituntut untuk selalu berkembang

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

s@lang%kah lebih maju dari para pesaingnya, yaitu dengan memenuhi kebutuhan pasar

;yangéberagam dan berubah seiring waktu, sehingga tujuan perusahaan dalam

e} Iul si

menQﬁasilkan laba sebesar-besarnya dengan tujuan mempertahankan kelangsungan
hidu@nya dapat terealisasi. Perusahaan yang semakin berkembang pun dituntut untuk
kritis? dalam mengelola sumber yang tersedia untuk menjalankan aktivitas operasional
secaré efisien, dimana beberapa dari sumber tersebut yang penting adalah pengaruh
mod§{r kerja dan rasio likuiditas (kemampuan perusahaan untuk melunasi utang jangka

pend%k dengan aktiva lancar yang dimiliki) terhadap kinerja perusahaan.

Rertama, modal kerja adalah dana yang selalu berputar, dimana pada awalnya

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

' dikelu»arkan untuk membiayai aktivitas operasional sehari-hari agar proses produksi
dapat berjalan lancar. Hasil produksi kemudian dijual, dan dari penjualan tersebut
perusahaan akan memperoleh laba yang diharapkan selalu meningkat. Sebagian dari laba

yandatelah dihasilkan tersebut akan masuk kembali sebagai modal kerja perusahaan.
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Perputaran modal kerja akan terus terjadi selama perusahaan masih berjalan sehingga

wajibrbersaing dan terus melakukan perbaikan dalam mengelola modal kerjanya.

Selain itu, dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha yang dijalankan, perusahaan

t%tuimemiliki tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen. Pemilik

perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal atas usaha yang dijalankannya,

% e

rena setiap perusahaan menginginkan modal yang telah ditanamkan dalam

@inpu

rusahaan tersebut cepat kembali, sedangkan bagi pihak manajamen keuntungan yang

n

cﬁperoleh merupakan pencapaian rencana yang telah ditentukan sebelumnya dan

-bu

raerupakan suatu prestasi untuk menilai kesuksesan perusahaan dalam

Buep

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

engélola perusahaan. Untuk bisa mencapai tujuan tersebut, pemilik dan manajemen

Il sl

“harusctmengetahui berapa uang masuk dan uang keluar perusahaan yang harus diperinci

penggunaannya dalam suatu periode tertentu berupa laporan keuangan.

Hal ini yang membuat sebuah analisis terhadap Kinerja instansi/perusahaan
tersebut menjadi sangat diperlukan. Pengukuran aktivitas suatu perusahaan/instansi
dapat menggunakan laporan keuangan sebagai tolak ukurnya. Laporan keuangan dari
suatusaktivitas ekonominya dapat berupa laporan laba rugi, laporan neraca, laporan
perulsiahan ekuitas, dan laporan arus kas. Berdasarkan buku Manajemen Keuangan

Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Bisnis yang ditulis oleh Ni Luh Gede Erni

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue)

» Sulihdawati (2017:133-134) mengatakan bahwa hubungan antara suatu unsur
dengén unsur lainnya dalam laporan keuangan dalam bentuk matematis yang sederhana,
secard individual rasio itu kecil artinya, kecuali jika dibandingkan dengan suatu rasio
standar yang layak dijadikan dasar pembanding. Apabila tidak ada standar yang dipakai

sebagai dasar pembanding, Dari penafsir rasio-rasio suatu perusahaan, penganalisis tidak
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dapat menyimpulkan apakah rasio-rasio itu menunjukkan kondisi yang menguntungkan

atau trdak menguntungkan.

= Selanjutnya, untuk menilai kondisi keuangan tersebut diperlukan juga beberapa

tolak “ukur seperti rasio atau indeks, yang menghubungkan data keuangan satu dengan
L=
ogi(;)ta keuangan lainnya. Adapun jenis-jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai

©

Kinerja keuangan perusahaan secara garis besar adalah rasio likuiditas, rasio

sélvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio investasi. Pada penelitian kali

>3
«Q -

|§i Selain modal kerja, peneliti juga melakukan analisa terhadap kinerja
uangan perusahaan melalui rasio likuiditas agar mampu menggambarkan kemampuan

rusahaan dalam melunasi utang jangka pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki.

b&@pundyuep

; Kemudian, rasio profitabilitas merupakan jawaban akhir tentang efektifitas
manafigemen perusahaan, dimana rasio ini memberikan gambaran tentang aktivitas
pengéltolaan perusahaan dalam jangka panjang. Profitabilitas adalah kemampuan
perusghaan menghasilkan laba (profit) selama periode tertentu dengan menggunakan
aktiva yang produktif. Kinerja keuangan tersebut juga dapat dilihat melalui analisis
laporan keuangan, dimana analisa terhadap profitabilitas perusahaan menggambarkan

bagaitnana perusahaan tersebut mampu memperoleh laba dari penjualan, total aktiva

prodt?ktif terhadap modal sendiri, serta gambaran tentang efektifitas pengelolaan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

perusaihaan. Perusahaan dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi ketika efisien

dalam penggunaan modal kerja dan memiliki rasio likuiditas yang juga tinggi.

Salah tiga perusahaan publik di Indonesia yang bergerak di bidang makanan dan
mingman, PT Mayora Indah Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, dan PT Unilever

Tbk smenetapkan tujuan utama yang sama terhadap profitabilitas perusahaan, dimana
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produk yang dipasarkan telah menjadi konsumsi sehari-hari bagi rakyat Indonesia yang

turutmempengaruhi rasio profitabilitas sebagai tolak ukur kinerja perusahaan. Selain itu,

—

© persaiigan yang semakin ketat dengan kompetitor membuat perusahaan dituntut untuk

|

terus“bertumbuh dan mengevaluasi kinerjanya, sehingga dengan demikian, perusahaan

T =
rianufaktur mampu untuk tetap konsisten pada bisnis utamanya dalam pengolahan
o

5
rﬁakanan dan minuman, sehingga tujuan mencapai profit, mampu terus bersaing dan

1'd

Ul

wujudkan visi menjadi perusahaan pengolahan makanan dan minuman nomor satu di

ibun

2

dorfesia mampu direalisasikan. Kondisi ini membuat perusahaan manufaktur bertekad

tuk=. terus menerus melakukan segala upaya dan mengevaluasi Kkinerja dalam

pun-Suepu

6uB

encfgpai hasil yang terbaik bagi kepentingan seluruh pekerja, mitra usaha, pemegang

n) eAuey ynanias neje uelbeqgas diynbusw buelde)

= saham‘, dan konsumennya yang membuat analisa terhadap performansi, kinerja keuangan

Iul s

dan f‘éktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan profit menjadi sangat krusial untuk

dianafisa.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk menganalisa bagaimana
perusahaan manufaktur mengelola keuangannya melalui evaluasi laporan keuangan

selama 5 tahun (2016-2020), kemudian melihat lebih dalam perkembangan berdasarkan

manéemen modal kerja dan rasio likuiditas terhadap kinerja perusahaan (profitabilitas).

Hal ini yang membuat penelitian ini dibuat dengan judul “Pengaruh Modal Kerja dan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

Rasi@ Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2020".

1.2 ldentifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka terdapat pertanyaan tentang faktor apa saja yang

menjpengaruhi performasi sebuah perusahaan:
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1. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan?
2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan?

— 3. ngaimana pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas?

1.3 Batasan Masalah

T
gerhgbungan dengan banyaknya faktor yang dapat digunakan dalam menilai kinerja sebuah

p;iérus%ahaan (baik/tidak), maka peneliti mempersempit masalah yang diidentifikasi yaitu:

i

5 Bagaimana pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas?

C
-}
LE
S A

154 Batasan Penelitian
8 -

De

ngan adanya Kketerbatasan waktu, tempat, dana dan objek penelitian, maka Kkriteria

@anﬁtatif yang dipergunakan dalam merealisasikan penelitian ini dibatasi pada:
1

. Ahalisa laporan keuangan dengan menggunakan variabel sesuai batasan masalah yang
tg;lah disebutkan (pada perusahaan-perusahaan manufaktur tahun 2016-2020).

N

Pengukuran kinerja perusahaan didasarkan pada Profitabilitas (keuntungan dari kinerja
pérusahaan) dan faktor yang mempengaruhi didasarkan pada dua variabel bebas yang
dépat dianalisa secara kuantitatif, yaitu modal kerja dan ratio likuiditas.

3. Dalam penelitian ini menggunakan batasan bahwa faktor lain dianggap sama (seperti
omset penjualan, jenis produk yang diproduksi, dan jalur distribusi produk).

1.5 Rimusan Masalah

Berd‘:lsarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumggan masalah adalah “Bagaimana pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywnueduaw edue) 1ul sijn eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq

- profifabilitas pada perusahaan manufaktur?”

1.6 Fujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja dan likuiditas perusahaan manufaktur

tﬁhadap Profitabilitas perusahaan pada tahun 2016-2020.
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara modal kerja dan likuiditas

t@adap profitabilitas perusahaan manufaktur pada tahun 2016-2020.

u
Q
=~

1.7 Manfaat Penelitian
Y
Injeneg-tian ini mengharapkan manfaat yang bisa dicapai adalah sebagai berikut:

Bagi perusahaan

Hf
®

g
(9]

A(ﬁpun manfaat penelitian bagi perusahaan adalah untuk melihat bagaimana perkembangan

peﬁlsahaan dilihat dari profitabilitas di dalam laporan keuangan perusahaan, serta sebagai

19

mativasi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Bagi pembaca
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A

Adapun manfaat penelitian ini dilakukan bagi pembaca adalah sebagai bahan referensi

je

pegelitian selanjutnya, dan juga untuk mengetahui bagaimana kondisi perusahaan dari PT.
Mayora Indah Tbk di tahun 2016-2020 berdasarkan analisis modal kerja dan rasio likuiditas
terEadap profitabilitas.

L

=)

3. Ba@g‘i penulis

Adapun manfaat penelitian ini dilakukan bagi penulis adalah sebagai salah satu syarat untuk
menuntaskan perkuliahan di Kwik Kian Gie School Of Business Jurusan Manajemen
7]

Kﬁasentrasi Keuangan, juga sebagai penambah wawasan serta penerapan teori yang

dgeroleh melalui praktek sesungguhnya.
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